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BUPATI LAHAT

KEPUTUSAN BUPATI LAHAT
NOMOR: z| /KEP/P&K/2019

TENTANG

PENYESUAIAN PENOMORAN PADA SD DAN SMP NEGERI

DI WILAYAH KABUPATEN LAHAT

BUPATI LAHAT

bahwa dengan telah terjadinya pemekaran pada kecamatap Lah:
dan Kecamatan Mulak Ulu Kabupaten Lahat, mala untuk tertibnya
administrasi sckolah dalam Kabupaten Labat dipandang perlu:
meninjau ulang penomoran sekolah pada SD dan SMP Negeri yarg
termasuk dalam wilayah kecamatan yang dimekarkan untui
diadakas penyesuaian ;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a perlu menetapkan Keputusan Bupati Lahat tentang
Penyesuaian Penomoran Sekolah pada SD dan SMP Negeri di
wilayah Kabupaten Lahat;

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembeniukan
Daerah Tingkat 11 dan Kotapraja di Sumatera Selatan (Lembaraxn
Negara RI tahun 1959 Nomor 73; Tambahan Lembaran Negarx
Nomor 1821) ;

Undang-nndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2003 Nomor 78; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4301);

Undang—undnné Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara RI Nomor 5587) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun
2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5105
sebagaimana telah diubah dengan peraturan Pemerintah Nomo:
66 Tahun 2010 (Lembaran Negara RI Tahun 2010 Nomor 112
Tambaban Lembaran Negara RI Nomor 5157} ,

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 Tahuy
2014 tentang Pedoman Pendirian, Perubahan, dan Penutupay
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;

Peraturan Daerah Kabupaten Lahat Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah ;
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan

PERTAMA : Menyesuaikan penomoran sekolah pada SD dan SMP Negeri yaug
termasuk dalam wilayah kecamatan yang dimekarkan seperti yaug
tersebut dalam lampiran Keputusan ini.

KEDUA : Kepada Kepala SD dan SMP Negeri yang dimaksud dalam lampiran
keputusan ini wajib menaati dan melaksanakan peraturan perundane
undangan yang berlaku.

KETIGA : Dengan terbitnya Keputusan Bupati ini maka Keputusan Bupati Lahat
Nomor: 323/K¥P/Pendik/2012 tanggal 21 November 2012 tentang
Penggabungan, Penghapusan, Penggantian Nama dan Nomor Urut SD
dan SMP Negeri di Kecamatan Lahat, Kecamatan Pulau Pinang, dan

< Kecamatan Mulak Ulu dicabut dan dinyatakan tidak berlakn.

KEMPAT: : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan i
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan inj alan A
diadakan perubahan dan perbaikan sebagaimaqa mestinya,

% Ditetapkan : di Lahat
Pada tanggal ; 23 Januari ad\g

Tembusan Yth:

1. Menteri Pendidikan dan K ebudayaan di Jakarta

2. Dirjen Dikdas di Jakaria i

3. Kepala Dings Pendidikan Prov. Sumsel di Palembang :
4. Ketua DPRD Kabupuaten Labat A ' ‘gﬁ

. 5. Inspektur Kab. Lahat

6. Ketua Dewan Pendidikan Kab. Lahat
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